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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidupnya, baik sebagai 
individu, kelompok sosial, maupun berbangsa dan bernegara. Melalui pendidikan yang 
baik dan berkualitas, akan terbentuk individu-individu yang berkarakter baik, dengan 
karakter masyarakat yang baik, maka akan terbentuk karakter bangsa dan negara yang 
baik. Suatu bangsa dan negara dipandang besar oleh bangsa dan negara lain bila memiliki 
karakter bangsa dan  negara yang kokoh  serta kuat. 
Penyelenggaraan pendidikan, disamping harus selalu direncanakan untuk 
mengembangkan potensi dalam meningkatkan sumber daya manusia, juga harus 
mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan agar memiliki karakter sebagai manusia yang 
berbudaya dan terdidik. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan mampu 
merencanakan dan mengembangkan proses pembelajarannya, sehingga tercipta suasana 
belajar yang kondusif bagi peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan, yaitu berkembangnya seluruh potensi siswa, terbentuknya karakter atau watak 
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 This study aims to study the patterns and manage character 
education management in the 4.0 era in Hindu students at 
SMAN 1 Praya. Researchers use qualitative with purposive 
sampling, and triangulation of data collection techniques 
(combined). The type of research used is a type of case study. In 
this study, researchers used a single holistic case study and the 
objects in this study were all students in Praya Hindu 1 High 
School. The results of this study are (1) the pattern of 
development of character education management at SMAN 1 
Praya involving all members of the school community 
(principals, teachers and students) and parents at school. 
Children's character development, which is guided by the vision 
and mission of education is a clear and noble character, (2) 
supports the development of educational management in its 
efforts to build character, has succeeded satisfactorily. This can 
be seen from the application of character education at SMAN 1 
Praya which takes place effectively which can be seen in the 
spirit of students who start religious activities, (love of God), 
charity (love of others), environmentally friendly (love 
environment), love of science and technology ( class meetings), 
or other events held at the school. 
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serta peradaban manusia yang bermartabat.  Sehingga sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal yang menyelenggarakan proses pembelajaran dapat memungkinkan 
berkembangnya suatu budaya sosial yang melahirkan karakter (watak) dari peradaban 
bangsa, yang memiliki perilaku yang mulia, berilmu tinggi, kecakapan hidup (life skill), 
kreatif, mandiri dan berjiwa demokratis serta bertanggung jawab. (UU No 20 tahun 2003).  
Pengembangan budaya sosial ini tentunya sangat berperan penting terutama di era 
4.0 yang ditandai dengan adanya perubahan besar-besaran terhadap kemajuan peradaban 
manusia yang menggunakan tenaga-tenaga mesin dan industry dalam membantu 
kehidupan manusia, namun jika perkembangan teknologi dan industry tidak di barengi 
dengan pembentukkan moral yang ada maka akan memicu permasalahan yang kompleks 
yang akan menyebabkan terjadinya kehancuran suatu bangsa. Contohnya dengan 
banyaknya berita hoaks yang meresahkan masyarakat. Sehingga diperlukan lembaga 
pendidikan yang mampu memberikan pemahaman karakter. 
Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki perhatian dalam penyelenggaraan 
pendidikan karakter adalah SMAN 1 Praya. Pendidikan karakter yang dikembangkan di 
SMAN 1 Praya adalah untuk menyingkapi fenomena degradasi moral, dengan 
melaksanakan visi dan misi yaitu berilmu, beriman, terdidik, berwawasan global, 
berbudaya lingkungan. Berkaitan dengan hal tersebut maka dirumuskan permasalah yang 
menjadi dasar penelitian, yaitu: (1) Bagaimana pola manajemen pendidikan karakter pada 
siswa Hindu di SMAN 1 Praya? (2) Bagaimana keefektifan manajemen pendidikan 
karakter pada siswa Hindu di SMAN 1 Praya? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian 
studi kasus tunggal holistikdengan menitik beratkan pada pola dan efektifitas manajemen 
pendidikan karakter yang dilakukan untuk menumbuh kembangkan karakter siswa siswi 
sekolah tersebut pada era 4.0 
 
II. PEMBAHASAN 
 
1.1 Pola manajemen pendidikan karakter era 4.0 pada siswa Hindu di SMAN 1 
Praya 
SMAN 1 Praya adalah sekolah menengah atas yang telah mengembangkan 
manajemen pendidikan karakter untuk me-manage penyelenggaraan pendidikan karakter 
anak yang efektif dan efisien. Menurut Lickona dalam Marzuki (2010), karakter mulia 
(good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral khowing), lalu 
menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-
benar melakukan kebaikan (moral behavior). Dengan kata lain, karakter mengacu kepada 
serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), serta 
perilaku (behaviors) dan ketrampilan (skills).  
Sebelum memutuskan pola atau model pengembangan dengan pendekatan tertentu, 
terlebih dahulu dilakukan analisis realitas untuk melihat dan mengukur tingkat kesiapan 
dari semua pihak, apakah telah siap untuk mengembangkan pendidikan karakter atau 
belum, baik dari aspek sumber daya manusianya (SDM), sarana dan prasarananya, serta 
adanya kesiapan dukungan dari orang tua. Setelah dilakukan analisis, maka diputuskanlah 
pola pengembangan manajemen pendidikan karakter, dimana dalam pengembangan semua 
komponen di sekolah (kepala sekolah, guru, dan staff) serta orang tua dirumah dan 
masyarakat pada umumnya yang berperan aktif dalam pendidikan karakter anak.  
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Gb 2.1Pola manajemen pendidikan karakter era 4.0 pada siswa Hindu di SMAN 1 Praya 
Manajemen pendidikan karakter yang dilakukan di SMAN 1 praya menggunakan 
pendekatan yang melibatkan seluruh anggota masyarakat sekolah, yaitu kepala sekolah dan 
guru, serta orang tua siswa itu sendiri dalam pembentukan karakter siswa.  
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab serta peran yang besar, yaitu 
menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan 
dorongan, bantuan ataupun keteladanan bagi guru dan anak disekolah, kepala sekolah juga 
harus memiliki kemampuan manajerial, agar seluruh pengelolaan pendidikan karakter yang 
melibatkan seluruh komponen warga sekolah, Begitu pula guru, guru atau pendidik 
memiliki tanggung jawab dan tugas yang sangat besar, dimana setiap hari guru yang 
mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memberi petunjuk serta memberi keteladanan 
secara langsung pada anak agar terbentuk karakter yang baik dan mulia pada anak. Peran 
serta orang tua dalam mendukung pengembangan karir anak juga tidak bisa diabaikan 
begitu saja, mengingat orang tua merupakan pendidik karakter anak di rumah. Dengan 
adanya keselarasan nilai yang diperoleh oleh anak, antara di sekolah dan di rumah akan 
menambah kemantapan hati anak dalam membentuk karakternya. Begitu pula sebaliknya, 
ketidak selarasan akan membingungkan dan mengaburkan nilai-nilai yang akan dicerna 
oleh anak, sehingga karakter anak tidak berkembang dengan baik. Hal inilah yang 
mendasari pentingnya keterlibatan kepala sekolah, guru dan orang tua agar karakter siswa 
dapat dikembangkan dengan baik.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Syarifuddin (2011) yang menyatakan bahwa  manusia 
berbeda antara satu dengan lainnya, baik dalam hal tingkah laku fikir, tingkah laku sikap, 
perasaannya maupun gerak-geriknya, dan keunikan sifat pribadi seseorang yang 
disebabkan karena adanya faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut, 
yaitu faktor yang mempengaruhi perkembangan karakter itu sendiri yaitu faktor 
pembawaan (hereditas), faktor lingkungan, (environment), dan faktor perpaduan 
(convergensi). 
 
1) Pengembagan program dan kebijakan sekolah 
Untuk mewujudkan visi pendidikan karakter, telah dilakukan pengembangan program 
dan kebijakan sekolah yang tepat oleh pimpinan atau kepala sekolah. Pengembangan 
program dan kebijakan sekolah di SMAN 1 Praya meliputi pemimpin sebagai contoh, 
pengembangan program sekolah, dan pembinaan serta pemantauan SDM dan fisik. 
Keteladanan pemimpin merupakan salah satu faktor penentu tercapainya pendidikan 
karakter. Pemimpin telah menjadi teladan bagi semua guru, karyawan maupun siswa. 
Untuk mewujudkan karakter pemimpin sebagai model di hadapan guru dan siswa telah 
ditunjukkan oleh kepala sekolah dalam menegakkan kedisiplinan dan aturan sekolah. 
Kepala sekolah selalu konsisten dalam mengembangkan budaya sekolah yang menjunjung 
kedisiplinan.  
Kepala Sekolah 
Keteladanan guru 
 
Partisipasi orang tua 
 
Karakter  siswa 
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Kepala Sekolah berperan dalam  memberikan keputusan- keputusan terhadap kebijakan 
yang diambil yaitu mulai dari perumusan masalah, pemilihan masalah yang akan masuk 
kedalam agenda kebijakan, pembuatan alternatifalternatif kebijakan, dan pemilihan 
alternatif- alternatif kebijakan yang akan ditetapkan sebagai kebijakan baru. Tujuannya 
adalah agar kebijakan yang diambil sesuai dengan permasalahan- permasalahan yang 
dihadapi oleh sekolah pasca regrouping sehingga kebijakan tersebut dapat dengan tepat 
diimplementasikan. Selain itu Kepala Sekolah juga berperan dalam pembuatan alternatif-
alternatif kebijakan dengan menyampaikan ide yang disarankan kepada anggota rapat yang 
lain. (Laila, 2017) 
Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu adanya pemantauan 
fisik secara berkala yang dilakukan kepala sekolah pada setiap ruang dan lingkungan 
sekolah, apalagi padasaat ini SMAN 1 Praya tengah menghadapi renovasi besar – besaran 
untuk menjaga kebersihan dan kerapian sekolah. Kepala sekolah dan wakasek bidan sarana 
dan prasarana secara rutin memantau kebersihan kelas, ruang – ruang dan wc. Pemantauan 
fisik ini bertujuan agar semua warga sekolah terasuk siswa dapt hidup nyaman dan kerasan 
di sekolah, disamping memberikan pelajaran pada siswa akan pentingnya menjaga 
kebersihan sebagai bentuk cinta kepada lingkungan. 
Pemantauan lingkungan fisik sekolah yang kondusif dilakukan untuk menunjang 
keberhasilan pendidikan karakter siswa. Lingkungan fisik SMAN 1 Praya yang telah 
dikembangkan untuk memenuhi indikator karakter lingkungan fisik yang ideal, yaitu: 1) 
Lingkungan sekolah (kelas, ruang makan, laboratorium, UKS) yang bersih, bebas dai 
samapah dan tertata rapi, 2) lingkungan sekolah penuh dengan tanaman yang tertata rapi, 
3) lingkungan sekolah yang rindang, 4) kamar mandi yang bersih dan tidak berbau, 5) 
pajangan kelas yang tertata rapi, 6) terdapat slogan – slogan yang dapat memotivasi warga 
sekolah, 7) ruang tata usaha yang bersih dan rapi, 8) salam-senyum-sapa  
  
2) Program pembelajaran 
Komponen kedua yang dikembangkan dalam pola pengembangan pendidikan 
karakter di SMAN 1 Praya adalah program pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 
rangka menujang pembentukan karakter anak di sekolah. Inti dari proses pembelajaran 
yang disampaikan guru yang memiliki karakter sebagai pendidik yang profesional adalah 
membentuk karakter anak di sekolah. Pengembangan program pembelajaran yang di 
lakukan di SMAN 1 Praya, meliputi pengembangan guru sebagai model karakter, 
pembelajaran yang efektif serta kelas yang efisien. 
Berbicara masalah mutu pendidikan yang baik, tidak terlepas dari adanya peran 
guru sebagai sentralnya, baik dalam merancang ataupun melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Bahkan ada yang berpendapat bahwa guru menempati posisi yang lebih 
penting dari pada kurikulum. Karena sebaik apapun suatu kurikulum, jika tidak dibarengi 
dengan adanya guru yang berkualitas maka semuanya akan menjadi sia-sia. Guru 
merupakan kunci dari adanya keberhasilan pendidikan. (Eka, 2018) 
Guru atau pendidik memiliki tanggung jawab dan tugas yang sangat besar, dimana 
setiap hari guru yang mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memberi petunjuk serta 
memberi keteladanan secara langsung pada anak agar terbentuk karakter yang baik dan 
berahlak mulia pada anak. Guru yang baik adalah guru yang mempunyai empat 
kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan berkepribadian. 
Selain itu seorang guru juga harus punya naluri yang sensitif atau peka terhadap 
kemampuan dan perkembangan siswanya. Artinya sensitif terhadap kebutuhan siswa serta 
mampu memberikan semangat kepada siswa untuk aktif, kreatif, inovatif, dan sportif 
dalam mengikuti proses belajar mengajar.  
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Di dalam bhagavad gita bab IV.33 disebutkan bahwa seorang guru harus dapat 
menuntun muridnya agar tergugah hatinya untuk terus mancari ilmu pengetahuan, 
sehingga para murid dapat melihat bahwa ilmu pengetahuan itu sangat penting apalagi jika 
didalam mencari ilmu pengetahuan itu didasari atas peningkatan budi pekerti yang 
luhur.seloka tersebut berbunyi: 
 
“sreyan dravya-mayad yajnaj jnana-yajnah parantapa 
Sarvam karmakhilam partha jnane parisamapyate 
Bhagavad gita IV. 33 
 
Artinya: 
Persembahan berupa ilmu pengetahuan memiliki peran yang lebih bermutu dari 
pada persembahan berupa materi, dalam keseluruhannya semua kerja ini berpusat 
pada ilmu pengetahuan, Oh Partha.  
 
Dengan penjelasan tersebut, kita dapat mengetahui bahwa ilmu pengetahuan itu 
sedemikian berperannya dalam konteks yajnya. Dari hasil penelitian yang peneliti 
dapatkan dilapangan, siswa SMAN 1 Praya menambah ilmu mereka dengan mengadakan 
kegiatan pasraman kilat. Dimana program tersebut dilakukan untuk menumbuh 
kembangkan rasa percaya dan yakin akan ajaran agama yang dianut oleh para siswa siswi 
SMAN 1 Praya, sehingga anak-anak tidak akan mudah terjerumus kedalam hal-hal yang 
menyesatkan siswa-siswi tersebut.  
 
3) Pengembangan kemitraan orang tua 
Pengembangan kemitraan dengan orang tua dalam rangka mensukseskan pendidikan 
karakter anak telah dilakukan dengan aktif untuk mensinergikan pembiasaan anak di 
sekolah dan dirumah. Pembiasaan yang dilakukan di sekolah akan menjadi kokoh bila 
dilanjutkan dan dibiasakan di rumah dalam pengawasan yang optimal dari orang tua. Dan 
sebaliknya, kebiasaan baik yang telah terjadi di sekolah akan melemah dan bahkan hilang 
apabila di rumah tidak mendapatkan dukungan yang baik dari orang tua, apalagi terjadi 
penolakan dan pertentangan dari anggota keluarga di rumah.  
Orang tua berperan sejak awal sebagai pendidik bagi anak-anaknya sejak masa 
sebelum dan sesudah mereka bersekolah. Keluarga sebagai lembaga pendidikan memiliki 
beberapa fungsi, seperti: membentuk kepribadian anak, melaksanakan pedidikan anak di 
rumah dan mendukung pendidikan di sekolah . Pemerintah memang memiliki tanggung 
jawab untuk menyelenggarakan pendidikan yang baik bagi seluruh anak Indonesia. Orang 
tua memiliki hak dan kewajiban dalam memilih satuan pendidikan, memperoleh informasi 
tentang perkembangan pendidikan anaknya, serta memberikan masukan kepada sekolah. 
Orang tua yang terlibat aktif dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah akan 
menciptakan pendidikan yang lebih efektif. Hal ini sesuai dengan ajaran Hindu yang 
menyatakan mengenai peran orang tua dalam membangun kehidupan anak yang 
berkualitas, dimana didalam Niti Sastra bab IV, Sloka I dikatakan: 
Sanghyang candra teranggana pinaka dipa memandangi rikalaning wengi, 
Sanghyang surya sedeng prabhasa maka dipa memandangi ri bhumi manadala 
Widya castra sudharma dipanikang tri-bhuwana sumene prabhaswara 
Yan ring putra suputra sadhu gunawan memandangi kula wandhu wandawa 
 
Artinya: 
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Bulan dan bintang member penerangan di waktu malam, matahari bersinar 
menerangi bhumi, ilmu pengetahuan, pelajaran, peraturan-peraturan yang baik 
menerangi tiga jagat dengan sempurna, 
Putra yang baik, saleh dan pandai membahagiakan kaum keluarganya 
 
Dari seloka tersebut, sangat jelas dikatakan bahwa tujuan mensinergiskan kemitraan 
dengan orang tua adalah agar inti dari pendidikan karakter yang bersifat pembiasaan anak 
mendapat dukungan dari orag tua sehingga menjadikan seorang anak menjadi baik, dan 
saleh. Orang tua memiliki kewajiban untuk memberikan pengetahuan-pengetahuan dan 
atuan-aturan di dalam ajaran Hindu, sehingga anak dalam menjalankan kehidupannya tidak 
salah arah dan langkah. Dengan harapan anak akan menjadi anak yang suputra yang akan 
selalu dapat memberikan kebahagiaan kepada keluarganya. Tidak akan berhasil 
pembiasaan yang baik, jika tidak mendapatkan dukungan di rumah, karena sebagian besar 
hidup anak berada di dua lingkungan, yaitu di lingkungan sekolah dan rumah 
 
1.2 Keefektifan manajemen pendidikan karakter pada siswa Hindu di SMAN 1 
Praya 
Efektifitas manajemen pendidikan karakter terhadap pembentukan karakter anak 
tercermin pada paparan dan tentang profil karakter yang diperoleh dari hasil pengamatan 
atas perilaku nyata yang dilakukan anak dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, mulai dari 
kegiatan pagi sampai sore hari atau pulang sekolah, dan juga diperoleh dari deskripsi 
informasi dan dokumentasi yang peneliti temukan di lapangan serta hasil wawancara 
peneliti dengan kepala sekolah. Profil karakter anak di sekolah tergambar dalam delapan 
karaker cinta, yaitu cinta terhadap Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi), cinta orang tua dan 
guru, cinta sesama, cinta keunggulan, cinta diri sendiri, cinta ilmu pengetahuan dan 
teknologi, cinta alam sekitar dan cinta bangsa dan negara. 
 
a. Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi) 
Karakter anak dalam mencintai Ida Shang Hyang Widhi terlihat dalam kebiasaan 
anak melakukan persembahyangan bersama disiang hari, kegiatan saradha dan bakti 
setiap minggu, serta persembahyangan bersama anggota Rehind pada purnama dan 
tilem.  
Disini para guru memberikan contoh/ teladan bagi siswa siswi agar selalu ingat 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Yang mana salah satu caranya adalah dengan melakukan 
persembahyangan teratur setiap hari. Kebiasaan anak yang juga menunjukkan karakter 
anak kepada kecintaan terhadap Ida Sang Hyang Widhi dapat dilihat pada kegiatan 
sradha dan bhati yang didakan setiap hari jum’at. Kegiatan ini dimulai dari per-
sembahyangan bersama, kemudian dharma wacana dan pengumpulan dhana punia 
setiap minggunya.  
Disamping itu pula karater anak dapat dilihat pada kegiatan persembahyangan 
bersama yang dilakukan setiap purnama dan tilem. Anak-anak dengan antusias 
melaksanakan persembahyangan yang mana fokus tempat persembahyangan di lakukan 
di dua tempat yaitu di Pura Prajahita dan Pura Prajaniti yang dilakukan secara 
bergantian. Dengan adanya kegiatan semaca ini, maka secara tidak sadar anak-anak 
akan membentuk kepribadian yang baik sehingga pembelajaran akan cinta terhadap Ida 
Sang Hyang Widhi akan berjalan dengan efektif karena anak-anak langsung 
mempraktiknya.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Wayan, 2018 yang menyatakan individu yang 
berkarakter baik akan selalu berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia 
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internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya 
dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya). 
 
b. Cinta orang tua dan guru 
Karakter cinta siswa terhadap guru tergambar pada kebiasaan anak -anak 
bersalaman dan mengucapkan salam ketika bertemu. Begitu pula di rumah, anak-anak 
terbiasa mengucapkan salam ketika telah sampai dirmah. Berikut hasil wawancara 
terhadap salah seorang guru dan wali murid. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa para 
siswa memiliki cinta kepada guru dan orang tua dengan menunjukkan langsung lewat 
salah satu perbuatan yang rutin dilakukan yaitu mengucapkan salam. Karena salam 
merupakan aplikasi dari ajaran Tat Tvam Asi, menunjukkan keramahan dan 
mencerminkan budi yang baik dari anak sehingga anak belajar untuk menghargai orang 
lain, baik itu guru maupun orang tua. 
 
c. Cinta sesama 
Karakter anak cinta kepada sesama tercermin pada salah satu kegiatan rehind 
yaitu pemberian sembako kepada warga hindu di pelosok. Para siswa rehind mencoba 
mengaplikasikan ajaran hindu tentang konsep ajaran Tat Tvam Asi dan Vasudevam 
Kutum Bhakam tersebut. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh, bukan saja para guru, 
kepala sekolah maupun orang tua, tetapi juga mendapat dukungan penuh dari WHDI 
dan Parisadha setempat. Hal ini tercermin dari adanya kerjasama dengan WHDI pada 
saat memberikan bantuan ke daerah Prako, ibu-ibu WHDI beserta beberapa perwakilan 
dari parisadha ikut ke daerah selatan untuk mengunjungi sanak saudara hindu di daerah 
yang terpencil tersebut.  Dari hal- hal tersebut peneliti menyimpulkan anggota Rehind, 
sangat menjunjung tinggi rasa cinta terhadap sesama sehingga mampu  
mengamplikasikan ke dalam bentuk nyata. 
 
d. Cinta keunggulan 
Cinta keunggullan merupakan salah satu syarat untuk mencapai kesuksesan pada 
waktu yang akan datang. Sesuai dengan visi SMAN 1 Praya “Berilmu, Beriman, 
Terdidik, Berwawasan Global, Berbudaya Lingkungan”, maka siswa SMAN 1 Praya 
dikondisikan dan di siapkan menjadi siswa yang unggul yang memiliki karakter 
kebangsaan dan kecendikiawanan yang tinggi. 
Salah satu wujud dari kecintaan siswa SMAN 1 Praya terhadap keunggulan 
adalah dimulainya kesiapan belajar yang ditandai dengan datang ke sekolah tepat waktu, 
serta absensi sidik jari, yang dilakukan oleh para siswa dan guru, dari hal ini dapat 
dilihat bahwa waktu datang siswa dan guru yang sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Selain itu pula, cinta keunggulan dapat dilihat dari prestasi-prestasi siswa 
hindu baik di bidang sains maupun budaya, hal ini terlihat dari banyaknya siswa hindu 
yang berprestasi tidak hanya di tingkat antar kelas saja melainkan ke tingkat 
internasional. Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa para siswa sangat aktif untuk 
mengejar prestasi, sehingga prestasi demi prestasi dapat di raih oleh para siswa yang 
bersekolah di SMAN 1 Praya. Terutama sekali karena adanya dukungan penuh dari 
orang tua sehingga anak dapat mengukir berbagai prestasi dengan baik. 
 
e. Cinta diri sendiri 
Untuk melihat karakter cinta diri sendiri dapat diamati dari kepribadian anak yang 
dilakukan melalui budaya malu mencontek dan transparansi. Budaya malu mencontek 
ini merupakan salah satu slogan dari siswa siswi SMAN 1 Praya, yang mana dengan 
adanya slogan tersebut para siswa siswi diharapkan mencintai diri sendiri dengan cara 
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berperilaku jujur terhadap diri sendiri. Selain itu pula, cinta diri sendiri diperlihatkan 
oleh guru-guru di SMAN 1 praya dengan memberikan contoh, adanya transparansi pada 
ujian yang diadakan.  
 
f. Cinta ilmu pengetahuan dan teknologi 
Karakter cinta ilmu pengetahuan dan teknologi siswa SMAN 1 Praya 
dikembangkan dengan baik melalui program class metting dan pembelajaran komputer. 
Program class metting merupakan program sekolah yang mana tujuannya adalah untuk 
memberikan waktu kepada siswa untuk membahas hal-hal yang menjadi perbincangan 
publik saat ini, baik itu pengetahuan maupun teknologi sehingga anak akan dapat 
dengan cepat mengetahui kelajuan perkembangan iptek yang berlangsung. Dengan 
adanya class meting maka proses pembelajaran akan berlangsung menyenangkan, 
sehingga anak akan dapat menyerap semua Informasi yang diperolehnya dengan mudah. 
 
g. Cinta alam  sekitar 
Karakter cinta anak kepada alam sekitar ditumbuhkan dan dibiasakan di SMAN 1 
Praya terutama bagi siswa Rehind. Didalam program kerjanya siswa mengadakan 
gotong royong dan penghijauan (go green) dimana siswa siswi Hindu (Rehind) bekerja 
sama dengan WHDI Kab. Lombok Tengah, yang dipusatkan ke daerah selatan dan 
wilayah sekitar yang terdapat warga hindunya 
Dengan adanya gotong royong dan penghijauan, diharapkan siswa siswi hindu 
memiliki menyadari pentingnya bermasyarakat, menumbuh kembangkan rasa cinta 
kepada sesama umat manusia, dan dapat menjaga serta melestarikan alam lingkungan. 
Sehingga ajaran tri hita karana tidak hanya sebagai suat teori saja, tetapi mampu di 
aplikasikan kedalam bentuk nyata. Selain itu, menjaga kerapian dan kebersihan kelas 
serta sekolah juga dibiasakan oleh anak-anak di lingkungan kelas serta sekolahnya. 
Setiap hari menunjukkan kebiasaan menjaga kerapian kelas, sehingga kelas terasa 
nyaman dan bersih. Kegiatan menjaga kebersihan telah menunjukkan kebutuhan hidup 
anak menuju hidup sehat.  
Hal ini sejalan dengan Pemahaman konsep Tri Hita Karana merupakan suatu 
konsep atau ajaran dalam agama Hindu yang selalu menitikberatkan bagaimana antara 
sesama bisa hidup secara rukun dan damai. Komang, (2016) 
h. Cinta bangsa dan negara 
Karakter cinta bangsa dan negara anak pada siswa SMAN 1 Praya dapat dilihat dari 
kebiasaan anak dalam menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar sebagai 
bahasa pengantar dalam berkomunikasi dengan guru, teman dan orang lain (terkecuali pada 
mata pelajaran bahasa inggris). Dalam berkomunikasi dengan guru dan teman sangat 
dominan menggunakan bahasa indonesia. Partisipasi siswa yang tinggi untuk mengikuti 
upacara bendera dan ekstrakulikuler paskibraka. Kegiatan upacara bendera dan paskibraka 
ini akan dapat membuat anak-anak dapat mencintai bangsa dan negaranya. 
 
III. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pola pengembangan 
manajemen pendidikan karakter di SMAN 1 Praya menggunakan pendekatan yang 
melibatkan seluruh anggota warga sekolah (kepala sekolah, guru dan siswa) dan orang tua 
siswa dalam pengembangan karakter anak, dimana berpedoman pada visi dan misi 
pendidikan karakter yang jelas dan luhur, (2) Keefektifan pengembangan manajemen 
pendidikan karakter siswa hindu di SMAN 1 Praya dalam upaya pembentukan karakter, 
telah berhasil dengan memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari penyelenggaraan pendidikan 
karakter di SMAN 1 Praya telah berjalan secara efektif yang diukur dari  kehadiran siswa 
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Rehind dalam setiap  kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah dimana persentase 
kehadiran para siswanya lebih dari 95%.  Keefektifan ini terjadi karena adanya rumusan 
karakter dasar anak yang detail, dan  strategi pendidikan karakter yang tepat sehingga 
aplikasi dari pendidikan karakter itu dapat terlihat dengan semangat siswa mengikuti 
kegiatan keagamaan, (cinta kepada Tuhan), bakti sosial (cinta kepada sesama), go green 
(cinta kepada lingkungan), cinta ilmu pengetahuan dan teknologi (class meeting), ataupun 
kegiatan lain yang diadakan di sekolah . 
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